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ABSTRAK

Nofitasari, Desi. 2012.“Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas
VII1I-B MTsN Ponorogo dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Tahun Pelajaran 2011/2012“. Program
StudiPendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan.

Kata kunci: Prestasi, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar.Di MTsN Ponorogo, perbedaan
tingkat serap antara siswa satu dengan yang lainnya menyebabkan ada siswa yang
mendapat nilai tinggi dan ada siswa yang mendapat nilai yang rendah. Siswa yang
mendapat nilai rendah ini tidakdapat mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 75.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VIII-B MTs N Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 2) Meningkatkan
aktifitas belajar siswa kelas VIII-B MTs N Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 3) Untuk
mengetahui kemampuan pembelajaran kooperatif guru selama model
pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut berlangsung.

Hasil pre-test menunjukkanbanyak siswa yang memenuhi KKM adalah 8
siswa (25%).Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan banyak siswa yang
memenuhi KKM adalah 22 siswa (62,86%), skor rata-rata hasil observasi aktivitas
siswa sebesar 3,33, skor rata-rata hasil pengamatan pembelajaran kooperatif untuk
guru sebesar 3,17.Hasil penelitian siklus 2 diperoleh banyak siswa yang
memenuhi KKM adalah 32 siswa (91,43%), skor rata-rata hasil observasi aktivitas
siswa sebesar 3,42, skor rata-rata hasil pengamatan pembelajaran kooperatif untuk
guru sebesar 3,58.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Prestasi belajar matematika
siswa dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dikembangkan, yaitu dengan memberikan contoh soal yang berkaitan dengan
materi pokok yang dibahas dan presentasi kelas oleh siswa. 2) Aktifitas belajar
siswa meningkat. 3) Pembelajaran kooperatif untuk guru meningkat.

Saran yang dapat diajukan adalah: 1) Model pembelajaran kooperatif
tipe STADdapat terus digunakan pada pembelajaran matematika kelas VIII-B
MTsN Ponorogo, karena model pembelajaran tipe STAD dapat meningkat
prestasi belajar siswa. 2) Model pembelajaran koorperatif tipe STAD juga dapat
diterapkan di kelas lain yang mempunyai permasalahan yang sama, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. 3) Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru
hendaknya lebih kreatif dan inovatif utamanya pelajaran matematika, yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan kita.
Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak
ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya.
Begitu juga di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan mahasiswa
dididik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas milik dan alat manusia

untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.

Pendidikan ~ adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
perkembangan manusia. Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan,
keterampilan ~ pikiran, perasaan, kemauan, sosial, sampai kepada
perkembangan iman, semuanya ditangani oleh pendidik. Berarti mendidik
bermaksud membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia
meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi berbudaya.
Mendidik adalah membudayakan manusia. (Pidarta, 1997:4).

Dalam sebuah artikel pendidikan menyatakan “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”. (http://wikipedia.org, diakses tanggal 15 Maret 2012). Dalam

sebuah artikel pendidikan yang lain menyatakan “Menurut Bahasa Yunani
pendidikan berasal dari kata Pedagogi yaitu kata paid artinya anak.
Sedangkan agagos yang artinya membimbing. Sehingga Pedagogi dapat
diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak”. (http://www.duniabaca.com,
diakses tanggal 15 Maret 2012)

Jadi pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh

orang dewasa untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran


http://wikipedia.org/
http://www.duniabaca.com/

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan,
pikiran, perasaan, kemauan, dan sosial yang diperlukan dirinya dan
bermanfaat untuk masyarakat.

Namun hal tersebut sepertinya belum sesuai dengan kenyataan yang
ada. Perbedaan tingkat serap antara siswa satu dengan yang lainnya
menyebabkan ada siswa yang mendapat nilai tinggi dan ada siswa yang
mendapat nilai rendah. Siswa yang mendapat nilai rendah ini tidak dapat
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah, yaitu 75.

Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah pada saat ini
umumnya masih berbentuk pembelajaran konvensional. Corno dan Snow
(dalam Nurdin, 2005:viii) berpendapat, “Berbagai hasil penelitian
menyatakan bahwa model pembelajaran konvensional belum mampu
menjadikan semua siswa di kelas bisa menguasai kompetensi minimal yang
telah ditetapkan, terutama siswa yang berkemampuan rendah”.

Selain itu berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa yang ada di
kelas yang akan diteliti, guru hanya menyampaikan materi kemudian
memberikan pertanyaan secara lisan. Siswa yang menjawab dengan benar
akan mendapat imbalan berupa nilai, sedangkan siswa yang menjawab salah
atau tidak menjawab tidak akan mendapat nilai. Siswa bersaing secara
individu. Persaingan antara individu tidaklah salah, namun apabila diatur
dengan baik akan menjadi sarana yang efektif dan tidak berbahaya untuk
memotivasi siswa agar siswa melakukan yang terbaik. llustrasinya adalah
sebagai berikut. Ketika guru membacakan pertanyaan, ada beberapa siswa
yang mencoba mengangkat tangannya untuk menjawab pertanyaan dan ada
beberapa siswa yang mencoba menyembunyikan diri dengan harapan guru
tidak akan memanggil nama mereka. Bayangkan jika ini terjadi di setiap
tingkat kelas dan setiap mata pelajaran. Guru menyadari atau tidak ia telah

membangun situasi persaingan diantara para siswa. Siswa yang berusaha
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terlalu keras akan mendapat sebutan “kesayangan guru,” “antusias,” “tekun,”
dan sebagainya. “Bagi kebanyakan anak-anak dengan prestasi rendah situasi
persaingan adalah motivator yang buruk. Bagi sebagian lainnya ini bahkan
bisa menjadi penderitaan psikologi yang menetap. Setelah beberapa waktu
mereka akan merasa bahwa kesuksesan prestasi akademis bukanlah bidang
mereka. (Slavin, 2009:5-7)

Dari permasalahan di atas sudah saatnya guru membuka pola
pemikiran baru dalam pembelajaran di kelas, terutama pelajaran matematika.
Dimana matematika yang selama ini dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit, membosankan, dan menakutkan berubah menjadi sesuatu yang
menyenangkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengakomodasi
kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri didalam proses
pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Ide penting dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada
siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat
penting bagi siswa, karena dalam menyelesaikan tugas, anggota saling
bekerjasama dan saling membantu untuk memahami bahan pelajaran. Model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran matematika akan menyadarkan
siswa bahwa matematika itu tidak selalu membosankan.

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu STAD (Student
Teams Achievement Division). Dalam model pembelajaran kooperatif tipe
STAD siswa bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah
masalah, menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk
mencapai tujuan bersama. Jadi dengan memilih model pembelajaran
kooperatif tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa. Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII-B MTs N Ponorogo dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Tahun Pelajaran 2011/2012”.



B. ldentifikasi Masalah

1. Perbedaan tingkat serap antara siswa yang satu dengan yang lainnya
menyebabkan ada siswa yang mendapat nilai tinggi dan ada siswa yang
mendapat nilai rendah. Siswa yang mendapat nilai rendah ini tidak dapat
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh
sekolah, yaitu 75.

2. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah pada saat ini
umumnya masih berbentuk pembelajaran konvensional.

3. Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa yang ada di kelas yang
akan diteliti, guru hanya menyampaikan materi kemudian memberikan
pertanyaan secara lisan. Siswa yang menjawab dengan benar akan
mendapat imbalan berupa nilai, sedangkan siswa yang menjawab salah
atau tidak menjawab tidak akan mendapat nilai. Siswa bersaing secara
individu. Bagi kebanyakan anak-anak dengan prestasi rendah situasi
persaingan adalah motivator yang buruk. Bagi sebagian lainnya ini
bahkan bisa menjadi penderitaan psikologi yang menetap. Setelah
beberapa waktu mereka akan merasa bahwa kesuksesan prestasi akademis

bukanlah bidang mereka.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka diperoleh rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII-B MTs N Ponorogo tahun
pelajaran 2011/20122.

2. Bagaimana aktifitas siswa kelas VIII-B MTs N Ponorogo tahun pelajaran
2011/2012 selama mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe
STAD?.

3. Bagaimana kemampuan pembelajaran kooperatif guru selama model

pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut berlangsung?.



D. Tujuan Pembelajaran
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII-B MTs N
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

2. Untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas VIII-B MTs N
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.

3. Untuk mengetahui kemampuan pembelajaran kooperatif guru selama

model pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut berlangsung.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan model
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, sebagai bahan masukan bagi siswa bahwa belajar secara
berkelompok itu banyak sekali manfaat yang didapat serta memberikan
pengalaman yang baik bahwa belajar matematika itu menyenangkan dan
tidak lagi menakutkan. Siswa merasa dirinya mendapat perhatian,
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, dan dapat saling bertukar
pengetahuan sehingga dapat meningkatkan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan yang berguna bagi sekolah tempat peneliti mengadakan
penelitian dalam rangka meningkatkan prestasi belajar.

4. Bagi peneliti, sebagai suatu latihan bagi peneliti untuk memecahkan
masalah yang bersifat ilmiah sehingga nanti apabila peneliti bekerja di
bidang pendidikan dan muncul masalah seperti tersebut maka peneliti

dapat menyikapinya dengan tepat.



F. Batasan Masalah

Agar tidak terjadi perluasan masalah, maka dalam penelitian ini penulis

memberikan batasan sebagai berikut:

1. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas VI1I-B MTs N Ponorogo tahun
pelajaran 2011/2012.

2. Model Pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

3. Materi yang diajarkan adalah bangun ruang sisi datar.

G. Penegasan Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran yang berbeda terhadap penelitian

ini, maka peneliti perlu mendefinisikan istilah dalam penelitian ini.

1.

Peningkatan adalah suatu proses usaha menaikkan atau merubah menjadi
lebih baik. Prestasi belajar siswa dikatakan meningkat jika terjadi
peningkatan persentase banyak siswa yang tuntas dalam belajar. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 75.

Prestasi belajar adalah bukti keberhasilan usaha yang dicapai dalam
belajar matematika yang dapat dilihat melalui nilai evaluasi belajar yang
diberikan oleh guru.

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat
kemampuan siswa yang berbeda-beda.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari lima komponen utama yaitu
penyajian kelas, belajar kelompok, kuis, skor perkembangan, dan

penghargaan kelompok.



DAFTAR PUSTAKA

Anwar, Khoirul. 2009. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pelajaran
Matematika Melalaui Model Pembelajaran Problem Possing-STAD pada
Siswa Kelas XII IPA-1 SMA Negeri 1 Dempet Tahun Pelajaran
2008/2009. Widyatama 6. 1: 51-60.

Arifin Zaenal. 2009. Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

B. Uno Hamzah. 2011, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional. Jakarta Bumi
Aksara.

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan P4TK Matematika. 2008.
Penerapan Pendekatan Kooperatif STAD dalam Pembelajaran
Matematika SMP. Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan P4TK Matematika. 2009.Geometri
Ruang. Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

Fadli. 2012. Pengertian Prestasi belajar, (http://www.belajarpsikologi.com,
diakses tanggal 22 Maret 2012).

Hamdani. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Bandung : CV. Pustaka Setia.

Handayani, Sri. 2007. Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII.E
Semester 1 SMP Jati Kudus dalam Pokok Bahasan Teorema Pythagoras
Melalui Implementasi Model Pembelajaran Cooperative Learning Type
STAD tahun Pelajaran 2006/2007. Skripsi. Semarang. UNNES.

Irhamna dan Sutrisni. 2009. Cooperative Learning Model STAD pada
Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 2 Delitua. Jurnal
Penelitian Kependidikan 19. 2: 189-200.

Isro’atun. 2006. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Strategi
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa. Jurnal LIPI,
1-11.

Jamiah, Yulis. 2002. Meningkatkan Nalar Matematika Melalui Pembelajaran
Model “STAD” dan Penyusunan Peta Konsep. Didaktika 8, 1: 49-61.


http://www.belajarpsikologi.com/

Merta, | Gede Dewa. 2008. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Terhadap
Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar Matematika Siswa. JIPP 2008,
1043-1053.

Nurdin, Syafrudin. 2005. Model Pembelajaran yang Memperhatikan Keragaman
Individu Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompetens. Jakarta: Quantum
Teaching.

Pamuji, Heri. 2007. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student Team Achievement Division) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas VII SMP 2 Adimulyo Kebumen Pada
Sub Pokok Bahasan Persegi Panjang dan Persegi. Skripsi. Semarang:
UNNES.

Pengertian Pendidikan, (http://wikipedia.org, diakses tanggal 15 Maret 2012).

Pidarta,Made. 1997. Landasan Kependidikan. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Pranoto. 2012. Prestasi Belajar, (http://www.mediapembelajaran.com, diakses
tanggal 22 Maret 2012).

Pujiati, Irma. 2005. Meningkatkan Motivasi dan Ketuntasan Belajar Matematika
Melalui Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. Jurnal llmiah Pendidikan 1,
1:70-91.

Ragil, Ofa. 2012. Psikologi Pendidikan, (http://www.duniabaca.com, diakses
tanggal 15 Maret 2012).

Ridwan. 2008. Kegiatan Belajar Terhadap Prestasi Yang Dicapai,
(http://www.duniailmu202.wordpres.com, diakses tanggal 15 Maret 2012).

Santoso, Joko. 2007. Pembelajaran Kooperatif STAD untuk Meningkatkan Proses
dan Hasil MPEA Siswa SMKN 2 Depok Sleman. Jurnal Penelitian. Jurnal
LIPI, 1-7.

Slavin, Robert E. 2009. Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik.
Terjemahan Lita. Bandung: Nusa Media.

Subaktiningsih.Tri. 2007. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII A SMP N
1 Mejorobo Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007 Pada Materi Pokok
Persamaan dan Petidaksamaan Linier satu Variabel Melalui Implementasi
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD. Skripsi.
Semarang: UNNES.


http://wikipedia.org/
http://www.mediapembelajaran.com/
http://www.duniabaca.com/
http://www.duniailmu202.wordpres.com/

Suhartono. 2008. Peningkatan Konsep Matematika Dengan Pendekatan Open
Ended Melalui Model Pembelajaran Tipe STAD Siswa SMK Negeri 2
Cilacap. Jurnal Didaktika 1. 2: 233-324.

Suherman Erman dan Winataputra Udin S. 1999, Strategi Belajar Mengajar
Matematik., Jakarta: Universitas Terbuka.

Sulistyah. Endang. 2010. Meningkatkan Keaktifan dan Keterampilan Siswa
Dalam Pemecahan Masalah pada Pembelajaran Matematika dengan
Penerapan Model Student Team Achievement Division (STAD). Jurnal
PTK DBE 1. 1: 15-24.

Supriyatningsih, Endang. Melalui Penerapan Strategi Belajar Kooperatif Tipe
STAD bagi Siswa Kelas VI SD Negeri 1 Godong Hasil Belajar Matematika
Meningkat. Widyatama 5, 4: 53-58.

Surtiyono. 2007. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif STAD (Student
Team Achievement Division) Terhadap Pemahaman Konsep Materi Pokok
Bangun Ruang Sisi Datar Siswa Kelas VIII SMP N 3 Dempet Tahun
Pelajaran 2006/2007. Tugas Akhir. Semarang. FMIPA UNNES.

Umamik. Siti. 2007. Keefektifamn Pembelajaran Matematika Cooperative
Learning Type STAD Melalui Pemanfaatan Alat Peraga pada Sub Materi
Pokok Keliling dan Luas Daerah Lingkaran Terhadap Hasil Pekerjaan
Peserta Didik Kelas VIII Semester Il SMP Negeri 4 Kudus Tahun
Pelajaran 2006/2007. Skripsi. Semarang. UNNES.

Widyaningsih  Wahyu dkk. 2008. Cooperative Learning Sebagai Model
Pembelajaran Alternatif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata PelajaranMatematik, Laporan penelitian. Semarang: UNNES.



